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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh Empowering Leadership dan Efikasi Diri
terhadap Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalidoni. Kepuasan kerja merupakan faktor
krusial yang mempengaruhi kinerja dan retensi guru, yang pada gilirannya berdampak pada kualitas pendidikan.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru SD Negeri di Kecamatan Kalidoni. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah divalidasi
dan dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Empowering
Leadership memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja guru. Demikian pula, Efikasi
Diri juga ditemukan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja guru. Secara simultan, Empowering
Leadership dan Efikasi Diri secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam memprediksi
kepuasan kerja guru. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya gaya kepemimpinan yang memberdayakan serta
keyakinan diri guru terhadap kemampuannya dalam menciptakan lingkungan kerja yang memuaskan. Implikasi
penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan pelatihan kepemimpinan untuk kepala sekolah dan program
pengembangan profesional untuk memperkuat efikasi diri guru.

Kata kunci: Efikasi Diri, Empowering Leadership, Kepuasan Kerja Guru.

The Effect of Empowering Leadership and Self-Efficacy on Job Satisfaction of Public
Elementary School Teachers in Kalidoni District

Abstract

This study aims to analyze and test the influence of Empowering Leadership and Self-Efficacy on Job Satisfaction
of Public Elementary School Teachers in Kalidoni District. Job satisfaction is a crucial factor influencing teacher
performance and retention, which in turn impacts the quality of education. The research method used was a
quantitative survey approach. The population in this study was all public elementary school teachers in Kalidoni
District. Data were collected using a validated questionnaire and analyzed using multiple linear regression
techniques. The results showed that Empowering Leadership had a significant and positive influence on teacher job
satisfaction. Similarly, Self-Efficacy was also found to have a significant and positive influence on teacher job
satisfaction. Simultaneously, Empowering Leadership and Self-Efficacy together made a significant contribution in
predicting teacher job satisfaction. These findings underscore the importance of an empowering leadership style
and teachers' confidence in their ability to create a satisfying work environment. Implications of this study suggest
the need for increased leadership training for school principals and professional development programs to
strengthen teacher self-efficacy.

Keywords: Empowering Leadership, Self-Efficacy, Teacher Job Satisfaction.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter, kemampuan intelektual, dan sikap
sosial peserta didik. Keberhasilan pendidikan dasar sangat ditentukan oleh peran guru sebagai pelaksana utama
proses pembelajaran dan penanaman nilai-nilai nilai moral. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan agen perubahan yang secara langsung memengaruhi kualitas sumber
daya manusia di masa depan [1] [2]. Namun demikian, dalam menjalankan peran profesionalnya, guru sekolah dasar
dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti meningkatnya beban kerja administratif, tuntutan profesional yang
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semakin kompleks, serta keharusan beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan perkembangan teknologi
pembelajaran [3] [4].

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan guru dalam menjalankan tugas profesional tersebut
adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana guru merasa dihargai, nyaman, dan terpenuhi
kebutuhan profesional maupun psikologisnya di lingkungan kerja. Guru dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi
cenderung menunjukkan motivasi kerja yang lebih kuat, komitmen profesional yang tinggi, serta kesiapan untuk
mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif [5]. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah berpotensi
memicu stres kerja, kelelahan (burnout), dan penurunan kualitas interaksi pembelajaran di kelas [6]. Tingkat
kepuasan kerja guru sekolah dasar masih menunjukkan kondisi yang perlu mendapat perhatian serius. Survei
Nasional Kependidikan Kemendikbudristek tahun 2022 menunjukkan bahwa hanya sekitar 53,4% guru sekolah
dasar yang menyatakan puas terhadap pekerjaannya [4]. Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
tuntutan profesi guru dengan dukungan struktural dan psikologis yang mereka terima. Faktor kepemimpinan kepala
sekolah, keterbatasan partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta kurangnya pengakuan terhadap kinerja guru
menjadi penyebab dominan rendahnya kepuasan kerja guru [7].

Kondisi tersebut juga tercermin pada konteks lokal di SD Negeri se-Kecamatan Kalidoni. Hasil pra-survei
menunjukkan bahwa meskipun 75% guru menyatakan puas terhadap pekerjaannya, masih terdapat 25% guru yang
belum merasakan kepuasan kerja secara optimal. Ketidakpuasan tersebut terutama berkaitan dengan gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang dinilai masih cenderung otoriter, keterbatasan ruang partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan, serta tingginya beban administratif tanpa diimbangi dengan dukungan psikologis dan
penghargaan yang memadai. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa kepuasan kerja guru merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik secara simultan [8]. Secara teoretis, kepuasan
kerja guru dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti pencapaian prestasi, pengakuan, dan makna pekerjaan, serta
faktor ekstrinsik seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, hubungan interpersonal, dan keadilan organisasi [5] [9].
Ketika faktor-faktor tersebut tidak terpenuhi secara seimbang, guru berisiko mengalami kejenuhan kerja yang
berdampak negatif pada kinerja dan loyalitas terhadap sekolah [6]. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah
yang mampu menciptakan iklim kerja yang suportif dan memberdayakan menjadi kebutuhan mendesak dalam
konteks pendidikan dasar.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang memberdayakan (empowering leadership)
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kepuasan kerja guru. Empowering leadership menekankan pada
pemberian kepercayaan, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, penguatan otonomi profesional, serta
dukungan terhadap pengembangan diri guru [10] [11]. Penelitian Agustini et al. dan Salehha et al. (2020)
menegaskan bahwa kepemimpinan yang suportif dan partisipatif mampu meningkatkan kepuasan kerja sekaligus
kinerja guru [12] [8]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan kepemimpinan secara umum,
belum secara spesifik menguji peran empowering leadership dalam konteks sekolah dasar negeri. Selain
kepemimpinan, efikasi diri guru juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kepuasan kerja. Efikasi diri
menggambarkan keyakinan guru terhadap kemampuannya dalam mengelola kelas, menghadapi tantangan
pembelajaran, dan mencapai tujuan pendidikan. Guru dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki ketahanan kerja
yang lebih baik dan kepuasan kerja yang lebih tinggi [13]. Penelitian Priyono dan Widarko (2024) menunjukkan
bahwa efikasi diri berkontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja guru, terutama dalam situasi kerja yang
menuntut adaptasi dan inovasi berkelanjutan [14].

Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji secara simultan pengaruh empowering leadership dan efikasi
diri terhadap kepuasan kerja guru sekolah dasar, khususnya di wilayah perkotaan seperti kecamatan Kalidoni, masih
sangat terbatas. Padahal, karakteristik sekolah dasar di wilayah perkotaan memiliki kompleksitas tersendiri, seperti
tuntutan mutu pendidikan yang tinggi, tekanan administratif, dan ekspektasi masyarakat yang besar. Kondisi ini
menegaskan adanya gap yang perlu diisi melalui kajian empiris yang lebih kontekstual. Berdasarkan gap tersebut,
penakana penelitian ini terletak pada pengujian empiris pengaruh empowering leadership dan efikasi diri guru
terhadap kepuasan kerja guru sekolah dasar negeri dalam konteks wilayah perkotaan yang belum banyak diteliti
secara komprehensif dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya memotret pengaruh langsung masing-
masing variabel, tetapi juga memberikan gambaran kontekstual mengenai dinamika kepemimpinan dan psikologis
guru di tingkat pendidikan dasar.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh empowering leadership kepala
sekolah terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri se-Kecamatan Kalidoni; 2) untuk mengetahui pengaruh efikasi diri
terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri se-Kecamatan Kalidoni; 3) untuk mengetahui pengaruh empowering
leadership kepala sekolah dan efikasi diri terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri se-Kecamatan Kalidoni. Adapun
temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian kepemimpinan
pendidikan dan psikologi kerja guru, serta manfaat praktis bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan
dalam merumuskan strategi kepemimpinan yang lebih memberdayakan dan berorientasi pada kesejahteraan guru.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, sebab analisis utamanya berfokus pada
pengolahan data angket melalui prosedur statistik guna mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel.
Berdasarkan data sekolah yang diperoleh, terdapat 28 SD Negeri yang tersebar di lima kelurahan, yaitu Kelurahan
Bukit Sangkal, Kalidoni, Sei Lais, Sei Selayur, dan Sei Selincah dengan total populasi sebanyak 522 guru sekolah
dasar. Sampel penelitian yang digunakan berupa cluster sampling. Teknik sampling tersebut, dilakukan pengundian
secara acak sehingga diperoleh 5 SD negeri dari masing-masing kelurahan, yaitu SDN 169 Palembang di kelurahan
Bukit Sangkal sebanyak 17 guru, SDN 176 Palembang di kelurahan Kalidoni sebanyak 36 guru, SDN 182
Palembang di kelurahan Sei Selayur sebanyak 27 guru dan SDN 185 Palembang di Sei Selincah sebanyak 24 guru
dan SDN 194 Palembang di Sei Lais sebanyak 7 guru, jadi total sampel sebanyak 111 guru sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian in berupa angket/ kuesioner dan dokumentasi.
Angket/kuesioner disajikan bervariasi dengan alternatif jawaban yakni: 1) Selalu (SL), 2) Sering (SR), 3) Jarang
(JR), 4) Tidak Pernah (TP). Sebelum intrumen digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba
angket/kuesioner untuk kelayakan angket/kuesioner tersebut. Sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung penelitian.

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu Empowering Leadership (X1) dan efikasi diri (X2),
sedangkan variabel terikat yaitu kepuasan kerja guru (Y). Maka, hipotesis penelitian ini terdiri dari 3 hipotesis yaitu
Hipotesis 1
a. Hal : Terdapat pengaruh yang signifikan Empowering Leadership Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD Negeri

Se-Kecamatan Kalidoni
b. Hol : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Empowering Leadership Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD

Negeri Se- Kecamatan Kalidoni HO1 ditolak jika thitung > ttabel HO1 diterima jika thitung < ttabel
c.  Hipotesis 2
d. Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD Negeri Se-

Kecamatan Kalidoni
e. Ho2 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD Negeri Se-

Kecamatan Kalidoni HO2 ditolak jika thitung > ttabel H02 diterima jika thitung < ttabel
f.  Hipotesis 3

Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan Empowering Leadership dan Efikasi Diri Secara Bersama-sama

Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD Negeri Se- Kecamatan Kalidoni
h.  Ho3: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Empowering Leadership dan Efikasi Diri Secara Bersama-sama

Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD Negeri Se- Kecamatan Kalidoni
i.  HO3 ditolak jika Fhitung > Ftabel
j.  HO3 diterima jika Fhitung < Ftabel

Teknik analisis data penelitian ini terdiri dari 1) analisis deskriptif menggunakan bantuan program Software
SPSS For Windows Version 26; 2) Uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji liniearitas dan
uji multikoliniearitas. Kriteria pengujian hipotesis terdiri dari regresi linier berganda, uji T (parsial), dan uji F
(Simultan)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. HASIL

Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti melakukan ujiprasyarat berupa uji normalitas, uji homogenitas,
linieritas, dan multikolinieritas. Hasil dari analisis tersebut, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Berikut ini hasil
pengujian hipotesis.

a.  Uji Linearitas Berganda
Tabel 1 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.739 5.288 2.031 .045
Efikasi Diri 577 .040 .686 14.448 .000
Empowering Leadership 496 .040 .586 12.335 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Olah data SPSS, 2025
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Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai konstan persamaan linear regresi a sebesar 10,739 dan nilai koefisien
variabel bebas bl sebesar 0,577 dan variabel bebas b2 sebesar 0,496, maka diperoleh persamaan regresi : Y =
10.739 + 0.577X1 + 0.496X2. Artinya nilai konstan sebesar 10.739 menunjukan bahwa jika semua variable
independent (Efikasi Diri dan Empowering Leadership) bernilai nol, maka rata-rata kepuasan kerja Adalah 10.739.
Nilai koefisien regresi b1 adalah 0.577 yang artinya variabel Empowering leadership konstan (tidak berubah) setiap
peningkatan 1 satuan pada efikasi diri akan meningkatkan kepuasan kerja guru sebesar 0.577 satuan. Nilai b2 sebesar
0.496 bahwa asumsi variabel efikasi diri konstan, setiap peningkatan 1 satuan pada Empowering leadership akan
meningkatkan kepuasan kerja guru sebesar 0.496 satuan.

b. Uji T (Parsial)
Tabel 2. Hasil Analisis Uji T

Coecfficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.739 5.288 2.031 .045
Efikasi Diri 577 .040 .686 14.448 .000
Empowering Leadership 496 .040 .586 12.335 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Olah data SPSS, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengujian hipotesis 1 terdapat nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga H, ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan Empowering Leadership Terhadap Kepuasan Kerja
Guru SD Negeri Se- Kecamatan Kalidoni. Pengujian Hipotesis 2 nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga
H, ditolak artinya Terdapat pengaruh yang signifikan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD Negeri Se-
Kecamatan Kalidoni. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Empowering Leadership (Xi) terhadap
Kepuasan Keja (Y) guru dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Model Summary Empowering Leadership
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .537a 289 282 10.001
a. Predictors: (Constant), Empowering Leadership
Sumber : Olah data SPSS, 2025

Tabel 3 terlihat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,537 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
variabel empowering leadership terhadap kepuasan kerja. Nilai R Square sebesar 0,289 berarti 28,9 % variasi
perubahan kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel Empowering leadership, sedangkan sisanya sebesar 71,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel Efikasi diri (X2) terhadap Kepuasan Keja (Y) guru dapat dilihat table 4.

Tabel 4. Model Summary sebagai berikut.
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .645a 416 411 9.064
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri
Sumber : Olah data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 4 nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,645 menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel
efikasi diri terhadap kepuasan kerja. Nilai R Square sebesar 0,416 berarti 41,6% dari total variasi kepuasan kerja,
sedangkan sisanya sebesar 58,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Kontribusi ini lebih besar daripada variabel
Empowering Leadership.

c.  Uji F (Sumultan)
Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 11613.590 2 5806.795 168.712 .000b
Residual 3717.185 108 34.418
Total 15330.775 110
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a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Empowering Leadership, Efikasi Diri
Sumber : Olah data SPSS, 2025

Dari hasil pengujian pada tabel 5 tersebut diperoleh bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga Hy di tolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan Empowering Leadership dan Efikasi Diri Terhadap
Kepuasan Kerja Guru SD Negeri Se- Kecamatan Kalidoni. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
Empowering Leadership (X1) dan Efikasi diri (X2) terhadap Kepuasan Keja (Y) guru secara simultan dapat dilihat
pada tabel 4.16 model summary sebagai berikut.

Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .870a 758 753 5.867
a. Predictors: (Constant), Empowering Leadership, Efikasi Diri
Sumber : Olah data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 6 nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,870 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
variabel empowering leadership dan efikasi diri terhadap kepuasan kerja. Nilai R Square sebesar 0,758 berarti 75,8%
variasi perubahan kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut, sedangkan sisanya sebesar
24,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3.2. PEMBAHASAN

3.2.1. The Influence of Empowering Leadership on the Job Satisfaction of State Elementary School Teachers
in Kalidoni District.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 26, diketahui bahwa empowering leadership kepala
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Kalidoni. Hasil uji parsial
(uji-t) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Temuan ini
diperkuat oleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,537 yang menunjukkan hubungan kuat antara empowering
leadership dan kepuasan kerja guru. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,289 mengindikasikan bahwa 28,9%
variasi kepuasan kerja guru dapat dijelaskan oleh empowering leadership kepala sekolah, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kualitas kepemimpinan yang memberdayakan yang diterapkan oleh kepala sekolah, maka semakin
tinggi pula tingkat kepuasan kerja guru. Kepala sekolah yang mampu menciptakan iklim kerja partisipatif,
memberikan kepercayaan, dukungan emosional, serta peluang pengembangan profesional, akan menumbuhkan rasa
dihargai dan rasa memiliki (sense of belonging) pada guru. Dalam konteks sekolah dasar, kepemimpinan kepala
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengendali administrasi, tetapi juga sebagai penggerak motivasi dan
kesejahteraan psikologis guru [15].

Temuan ini sejalan dengan konsep empowering leadership yang dikemukakan oleh Newman et al. (2023)
menekankan empat dimensi utama kepemimpinan memberdayakan, yaitu dukungan, kolaborasi, pengembangan
diri, dan umpan balik konstruktif [16]. Kepala sekolah yang secara konsisten menerapkan keempat dimensi tersebut
mampu menciptakan psychological safety bagi guru, sehingga guru merasa aman untuk bereksperimen, berinovasi,
dan mengembangkan praktik pembelajaran. Penelitian Amundsen dan Martinsen (2015) juga menegaskan bahwa
empowering leadership berkontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja melalui peningkatan otonomi dan makna
kerja [10]. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Sharma dan Singh (2022) menunjukkan bahwa empowering
leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja staf akademik [17]. Pemimpin yang memberikan ruang
partisipasi dan kepercayaan kepada bawahan mampu meningkatkan rasa kontrol individu terhadap pekerjaannya
(job control), yang selanjutnya meningkatkan kepuasan kerja. Dalam konteks guru sekolah dasar, otonomi dalam
merancang pembelajaran dan kepercayaan dari kepala sekolah membuat guru merasa profesionalitasnya diakui,
sehingga berdampak positif pada kepuasan kerja [1].

Penelitian Rahim dan Zainal (2023) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa persepsi guru
terhadap empowering leadership kepala sekolah berkorelasi positif dengan kepuasan kerja [18]. Guru yang
dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan diberi tanggung jawab strategis dalam kegiatan sekolah merasa
keberadaannya bermakna dan berkontribusi terhadap keberhasilan institusi. Hal ini sejalan dengan teori self
determination yang menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial
dalam meningkatkan kepuasan kerja [19] Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil studi Dagli dan Kalkan
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(2019) menyatakan bahwa empowering leadership tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga
memperkuat efikasi diri guru [20]. Guru yang merasa diberdayakan akan memiliki keyakinan yang lebih kuat
terhadap kemampuannya dalam menjalankan tugas profesional, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan
kinerja kerja. Hal ini relevan dengan temuan Bandura yang menyatakan bahwa efikasi diri berperan sebagai
mekanisme psikologis penting dalam membentuk sikap positif terhadap pekerjaan [13].

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung teori kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Hasibuan dalam
Nabawi bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan emosional yang menyenangkan yang muncul ketika individu
merasa dihargai dan diperlakukan secara adil oleh organisasi [21]. Indikator kepuasan kerja seperti menyukai
pekerjaan, menyukai tugas, memiliki etika kerja, dan orientasi pada prestasi dapat ditingkatkan melalui perilaku
empowering leadership, seperti pemberian dukungan, umpan balik, dan kesempatan pengembangan profesional.
Temuan Popa dan Popa (2021) mengenai teacher well-being juga memberikan penguatan empiris bahwa dukungan
sosial dan psikologis dari pimpinan sekolah berkontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja guru [22]. Kepala
sekolah yang membangun hubungan interpersonal yang positif dengan guru akan menciptakan lingkungan kerja
yang sehat secara emosional, yang berimplikasi pada meningkatnya kepuasan kerja dan keseimbangan emosional
guru. Penelitian Collie et al. (2019) bahkan menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru berperan sebagai faktor
protektif terhadap stres kerja dan burnout [6].

Secara teoretis, temuan penelitian ini menegaskan bahwa empowering leadership merupakan bagian penting
dari model kepemimpinan pendidikan modern yang berorientasi pada motivasi intrinsik dan kesejahteraan guru.
Kepemimpinan yang memberdayakan mampu menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap pekerjaan, meningkatkan
makna kerja, dan memperkuat komitmen organisasi guru [23]. Dengan demikian, empowering leadership tidak
hanya berdampak pada kepuasan kerja secara langsung, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan mutu
pendidikan di sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kepala sekolah di
Kecamatan Kalidoni perlu terus mengembangkan perilaku kepemimpinan yang memberdayakan melalui
komunikasi terbuka, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, pemberian kepercayaan profesional, serta
dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru. Umpan balik yang konstruktif dan budaya kolaborasi perlu
diperkuat agar tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Ketika guru merasa diberdayakan dan
dihargai, kepuasan kerja akan meningkat dan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

3.2.2. Pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Kalidoni.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
guru SD Negeri se-Kecamatan Kalidoni, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,645 menunjukkan hubungan yang kuat antara efikasi diri dan kepuasan kerja guru. Sementara
itu, nilai R Square sebesar 0,416 mengindikasikan bahwa 41,6% variasi kepuasan kerja guru dapat dijelaskan oleh
efikasi diri, sedangkan 58,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Kontribusi efikasi diri ini
lebih besar dibandingkan variabel empowering leadership, sehingga menegaskan bahwa faktor psikologis internal
guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kepuasan kerja.

Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan guru terhadap kemampuan profesionalnya dalam mengelola
pembelajaran, menghadapi tantangan kelas, serta mencapai tujuan pembelajaran berkontribusi nyata terhadap
perasaan puas terhadap pekerjaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Wicaksono dan Lutfi (2022) menyatakan
bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu atas kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu [24]. Guru dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri,
ketahanan menghadapi kesulitan, dan motivasi kerja yang kuat. Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung teori
Social Cognitive Bandura, yang menempatkan efikasi diri sebagai determinan utama perilaku, motivasi, dan
pencapaian individu [13]. Guru yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih optimis dalam menghadapi tuntutan
kerja, mampu mengelola stres, dan memiliki persepsi positif terhadap perannya sebagai pendidik. Penelitian
internasional oleh Zee dan Koomen (2016) serta Klassen dan Tze (2014) menunjukkan bahwa efikasi diri guru
berhubungan erat dengan kepuasan kerja, keterlibatan kerja (work engagement), dan kesejahteraan psikologis guru
[25], [26].

Namun demikian, temuan ini juga menunjukkan bahwa tingginya efikasi diri belum secara otomatis menjamin
kepuasan kerja yang optimal. Meskipun kontribusi efikasi diri cukup besar, masih terdapat lebih dari separuh variasi
kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menguatkan temuan Popa dan Popa (2021) menunjukkan
bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam teacher well-being, tetapi pengaruhnya akan lebih kuat apabila
didukung oleh faktor eksternal seperti kepemimpinan sekolah, iklim kerja, dan dukungan organisasi [22]. Dalam
konteks guru SD Negeri di Kecamatan Kalidoni, dapat diinterpretasikan bahwa sebagian guru telah memiliki efikasi
diri yang baik, namun kepuasan kerja mereka belum sepenuhnya optimal karena masih menghadapi tantangan
struktural, seperti beban kerja administratif yang tinggi, sistem penghargaan yang terbatas, serta variasi gaya
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kepemimpinan kepala sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Collie et al. (2019) menyatakan bahwa efikasi
diri guru akan berdampak maksimal terhadap kepuasan kerja apabila lingkungan sekolah mendukung kebutuhan
otonomi, kompetensi, dan relasi sosial [6].

Berdasarkan teori kepuasan kerja merupakan kondisi afektif positif yang muncul dari hasil penilaian individu
terhadap berbagai karakteristik pekerjaannya. Individu yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung
menunjukkan sikap dan perasaan positif terhadap pekerjaan yang dijalani, sedangkan individu dengan tingkat
kepuasan kerja rendah akan memperlihatkan respons emosional yang negatif terhadap pekerjaannya [27]. Efikasi
diri lebih berfokus pada keyakinan personal dalam menghadapi tantangan tugas, bukan pada pemenuhan kebutuhan
afektif dan penghargaan. Oleh karena itu, guru yang memiliki efikasi diri tinggi tetapi tidak memperoleh pengakuan,
umpan balik positif, atau dukungan dari pimpinan berpotensi mengalami ketidaksesuaian antara harapan dan realitas
kerja, yang pada akhirnya menurunkan kepuasan kerja. Fenomena ini juga dijelaskan oleh teori person—environment
fit, yang menyatakan bahwa kepuasan kerja muncul ketika terdapat kesesuaian antara karakteristik individu dan
lingkungan kerjanya [28]. Guru dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki ekspektasi profesional yang tinggi
pula. Ketika ekspektasi tersebut tidak terpenuhi akibat keterbatasan sistem organisasi atau dukungan manajerial,
maka kepuasan kerja tidak berkembang secara optimal. Hal ini banyak terjadi di lingkungan pendidikan dasar,
sebagaimana dilaporkan oleh OECD (2020) di mana guru yang kompeten sering kali mengalami kelelahan kerja
akibat tekanan birokrasi dan minimnya penghargaan [1].

Dengan demikian, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan efikasi diri terhadap
kepuasan kerja, efektivitas pengaruh tersebut sangat bergantung pada dukungan eksternal. Efikasi diri berperan
sebagai modal psikologis yang kuat, tetapi perlu diimbangi dengan iklim kerja yang sehat, kepemimpinan yang
suportif, serta sistem penghargaan yang adil agar dapat meningkatkan kepuasan kerja secara berkelanjutan. Implikasi
praktis dari temuan ini adalah perlunya kepala sekolah dan pengelola pendidikan untuk tidak hanya meningkatkan
efikasi diri guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung. Pemberian umpan balik konstruktif, pengurangan beban administratif yang tidak esensial, serta
penghargaan terhadap prestasi guru akan memperkuat dampak efikasi diri terhadap kepuasan kerja. Ketika efikasi
diri guru didukung oleh kepemimpinan yang memberdayakan dan iklim sekolah yang positif, maka kepuasan kerja
guru akan meningkat secara signifikan dan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dasar.

3.2.3. Pengaruh Empowering Leadership dan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Guru SD Negeri di
Kecamatan Kalidoni.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa empowering leadership dan efikasi diri secara bersamasama
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Kalidoni, yang dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,870 menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel independen dengan kepuasan kerja guru. Sementara itu, nilai R
Square sebesar 0,758 mengindikasikan bahwa 75,8% variasi kepuasan kerja guru dapat dijelaskan oleh empowering
leadership dan efikasi diri secara simultan, sedangkan 24,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan kerja guru tidak dibentuk oleh satu faktor tunggal, melainkan
merupakan hasil interaksi antara faktor eksternal dan internal. Empowering leadership berperan sebagai faktor
eksternal yang menciptakan dukungan struktural, emosional, dan profesional, sedangkan efikasi diri berfungsi
sebagai faktor internal yang memengaruhi cara guru memaknai pengalaman kerjanya. Ketika kepala sekolah
menerapkan kepemimpinan yang memberdayakan dan guru memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya
sendiri, maka terbentuk kondisi psikologis dan organisasi yang kondusif bagi munculnya kepuasan kerja yang tinggi.

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan teori Social Cognitive Bandura, yang menyatakan bahwa perilaku
dan sikap individu merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku [13].
Dalam konteks ini, efikasi diri merepresentasikan faktor personal, empowering leadership mencerminkan faktor
lingkungan, dan kepuasan kerja merupakan outcome afektif dari interaksi keduanya. Ketika lingkungan sekolah
memberikan dukungan dan kepercayaan melalui kepemimpinan yang memberdayakan, efikasi diri guru akan
semakin menguat, sehingga berdampak positif terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini juga memperkuat
pandangan Newman et al. menyatakan bahwa empowering leadership terdiri atas empat dimensi utama, yaitu
pemberian dukungan, penguatan kolaborasi, pengembangan potensi diri, dan pemberian umpan balik konstruktif
[16]. Keempat dimensi ini menciptakan psychological safety yang memungkinkan guru merasa aman untuk
berinovasi, mengambil keputusan, dan mengekspresikan ide. Penelitian Kim dan Beehr (2021) menunjukkan bahwa
psychological safety yang dibangun oleh pemimpin berkontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja dan
kesejahteraan psikologis karyawan, termasuk di sektor pendidikan [29].

Guru dengan efikasi diri tinggi memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap stres kerja, lebih adaptif terhadap
perubahan kurikulum, serta lebih percaya diri dalam mengelola pembelajaran. Penelitian internasional oleh Zee dan
Koomen [25], Klassen et al. [26], serta Huang et al. [30] menunjukkan bahwa efikasi diri guru berhubungan positif
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dengan kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan komitmen organisasi.Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi
Dagli dan Kalkan (2019) yang menyatakan bahwa empowering leadership memiliki hubungan positif dengan
kepuasan kerja guru, dan efikasi diri berperan sebagai variabel penguat dalam hubungan tersebut. Dengan kata lain,
empowering leadership tidak hanya berdampak langsung terhadap kepuasan kerja, tetapi juga secara tidak langsung
memperkuat kepuasan kerja melalui peningkatan efikasi diri guru. Pola hubungan ini juga diperkuat oleh penelitian
Rahim dan Zainal menemukan bahwa empowering leadership dan efikasi diri secara simultan merupakan prediktor
signifikan kepuasan kerja guru [18].

Penelitian Sharma dan Singh [17] dan Han et al. [31] juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
memberdayakan menciptakan hubungan emosional positif antara pemimpin dan bawahan. Ketika pemberdayaan
tersebut dipadukan dengan efikasi diri yang tinggi, guru akan memiliki dua sumber kekuatan utama, yaitu
kepercayaan dari pimpinan (external validation) dan keyakinan terhadap kemampuan diri (internal validation).
Kombinasi keduanya menghasilkan sikap kerja yang positif, rasa memiliki terhadap sekolah, serta kepuasan kerja
yang berkelanjutan. Lebih lanjut, Popa dan Popa [22] menekankan bahwa teacher well-being merupakan hasil
sinergi antara faktor psikologis internal dan dukungan lingkungan kerja. Dalam konteks ini, empowering leadership
menyediakan iklim kerja yang menghargai dan mendukung, sedangkan efikasi diri memungkinkan guru
memanfaatkan dukungan tersebut secara optimal. Ketika kedua faktor hadir secara simultan, guru tidak hanya
merasa mampu, tetapi juga merasa dihargai dan bermakna dalam pekerjaannya. Hasil penelitian Helmi et al.,
menunjukkan bahwa kepuasan kerja orientasi emosional menyeluruh individu terhadap peran kerja yang sedang
diemban. Tingkat kepuasan tersebut terbentuk melalui pengalaman kerja itu sendiri, yang mencakup perasaan
berprestasi, kesempatan untuk berkembang, penghargaan terhadap diri, kemandirian dalam bekerja, serta adanya
kendali terhadap pelaksanaan tugas [32]. Empowering leadership berkontribusi pada terciptanya hubungan
interpersonal yang positif dan penghargaan terhadap kontribusi guru, sementara efikasi diri memperkuat persepsi
individu terhadap keberhasilan dan prestasi kerja. Kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk sikap
emosional positif terhadap pekerjaan.

Dari perspektif manajemen pendidikan modern, temuan ini mendukung model kepemimpinan holistik yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara penguatan sistem organisasi dan pengembangan kapasitas psikologis
individu [1] [33]. Kepuasan kerja guru tidak dapat ditingkatkan hanya melalui pelatihan individu tanpa perbaikan
iklim kepemimpinan, maupun sebaliknya. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa kepala sekolah di
Kecamatan Kalidoni perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang memberdayakan secara konsisten, seperti
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, memberikan kepercayaan dan otonomi profesional, serta
menyediakan umpan balik yang konstruktif. Di sisi lain, program pengembangan profesional guru perlu diarahkan
tidak hanya pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pada penguatan efikasi diri melalui pengalaman sukses,
mentoring, dan dukungan sosial. Sinergi kedua upaya ini akan menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif,
adaptif, dan berorientasi pada kesejahteraan guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa empowering leadership dan efikasi diri memiliki
pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Kalidoni.
Kepemimpinan yang memberdayakan memperkuat efikasi diri guru, dan efikasi diri yang tinggi memperbesar
dampak positif kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. Dalam jangka panjang, sinergi antara kedua variabel ini
akan membangun budaya kerja yang positif, meningkatkan loyalitas guru, serta mendukung peningkatan mutu
pendidikan dasar secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh Empowering Leadership Terhadap Kepuasan Kerja
Guru SD Negeri Se- Kecamatan Kalidoni dapat dilihat Dari uji-T menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima; 2) Terdapat pengaruh yang signifikan Efikasi Diri Terhadap
Kepuasan Kerja Guru SD Negeri Se- Kecamatan Kalidoni. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis untuk
Nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak; 3) Terdapat pengaruh empowering Leadership dan
Efikasi diri secara Bersama sama terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Kalidoni. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Uji nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga HO di tolak. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
internal dan eksternal. Kepala sekolah yang mampu menerapkan gaya kepemimpinan memberdayakan serta
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung akan membantu guru mengembangkan efikasi diri dan mencapai
kepuasan kerja yang optimal.
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